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KATA PENGANTAR

Makalah ini berjudul "Upaya sekolah dalam pembinaan-
Sistem Isyarat Bahasa Indonesia terhadap keluarga anak
tunarungu” . Untuk melengkapi pembahasan tentang permasala-
han yang dibicarakan dalam makalah ini dilaksanakan studi
literatur.

Dalam pembahasannya, makalah ini membicarakan
tentang pendidikan bagi anak tunarungu dan keluarganya
sehubungan dengan diresmikannva SIBl sebagail media komu-
nikasi bagi anak tunarungu.

Sebagail wargdanegara yvang mendapat tugas daslam pembi-
naan dan Pendidikan Luar Biasa, didorong oleh rasa tang-
gung Jawab uvtuk turut serta mengembangkan dan mengantisi
pasi berbagai kebijaksanaan Pemerintah, sehingga tujuan
pembangunan dapat tercapai secara optimal, khusunya pem-
bangunan pendidikan Luar Biasa.

Kaum tunarvngu vang pada hakekatnva sebagail wargane-
gara perlu mendapatkan perhatian untuk dapat secara bersa-
ma-sama mengabdikan dirinya berkiprah dalam kancah pemba
ngunan yang saat ini semakin penuh tantangan.

Makalah ini merupakan salah =satu wujud upaya kitsa
untuk membantu mengembangkan kemampuan berkomunikasi
melaluni SIBI secara terpadu antara sekolah, anak, para

orang tua dan keluarga vang mempunyai anak tunarungu.

Kampus Limau Manis, 31 Des 13887
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalashan yang menjadi kendals dalam pendidi-
kan kepada anak tunarungu adalah penerapan metoda, dan
media komunikasi. Dalam sejarah pendidikasn bagi anak
tunarungu, baik di negara-negara vyang sudah maju,
maupun di tanah air, media komunikasi vyang digunakan
antara lain melalui media oral (bicara), dan melalui
modalitas manual (isyarat), nasmun ada Jjugsa yang mengu-
naka keduanya secara bersama-sama. Penggabungan antara
media oral dengan msanual ini ysng kemudian melahirkan
komunikasi total.

Sebelum tercetusnya ide para pakasr pendidikan
tunarungu untuk merumuskan suatu konsep bahasa isyarat
vang berlaku secara Nasionsl, pars tunsrungu mengguna-
kan isyarat loksal masing-masing sesuai dengan situasi
dan kondisi dimana mereka berada, sehingga belum nampak
adanya kesatuan bahasa.

Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) sebagai
media komunikasi belum lama digunakan dalam dunia
pendidikan bagil anak tunarungu di Indonesia. Secara
operasional penggunaannys baru mulsil tanggsl 2 Mei 1994
setelah Kamus Sistem Isyarat Bahasa Indonesia diresmi-

kan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudaysan.



Diresmikannys penggunaan kamus SIBI ini, diha-
rapkan dapat membantu kelancaran komunikasi ansk tuna-
rungu, terutama kaitannya dengan kepentingan proses
belajar mengajar di sekolah, lebih luas 1lasgi mereka
dapat berkomunikasi di luar lingkungan sekolah, seperti
di keluarga stsu di masyarakat.

Harapan pemerintah dengan diterapkannya SIBI,
mengandung makna sdanys keseragaman bahssa isyarat yang
digunsakan oleh parsa tunarungu, sehingga dengan demikian
dimanapun mereks berada asalkan mereka mengarti mema
hami, dan terampil berkomunikasi dengan isyarait bahasa
Indonesia, mereka akan mendapatkén kemudahan dalam
berkomunikasi.

Kondisi di laspangan, sebenarnya para ftunarungu
telsh memanfaatkan bahasa isysarat sebagal sarana komu-
nikasi, namun sifatnya mssih terbatas pada lingkungan
sekolah atau 1lingkungan rumah dengan pola alamiah
situasional. Bahkan sekolah-sekolah anak tunarungu
telah menggunakan metode isyarat, namun sifat dan
bentuknya hanya dapat dipahami oleh lingkungan dimansa
anak itu bersekolah.

Para paksr pendidikan anak tunarungu, dengan
berbagsi masukan dari negara-negara yang sudah 1lebih
maju dalam pendidikan anak tunarugu, bersama-sama
pemerintah merumuskan gagasan sistem isyarat bahassa

Indonesia yvang dikenal SIBI.



Selanjutnys pemerintah Republik Indonesia melalui
Menteri Pendidikan dan Kebudaysan meluncurkan Kamus
SIRI sebagai pedoman umum dalam menerapkan bahasa
isysrat bagi snak tunarungu baik di sekolah, maupun di
masyvarakat.

Mengingat penerapan Sistem tersebut dirasakan
masih bsaru sehingga efektifitas penerapannya belum
nampak secara menyeluruh. Terutama di daerah-daerah,
hal ini disebabkan faktor pembinsan guru-guru di SLB
Tunarungu belum mersts, upaya pemerintah untuk mengada-
kan penatasran SIBI bagi guru sanak tunarungu sudah
dilaksanakan, namun karena keterbatasan kemampuan
pemerintah kegiatan dilaksanakan secara bertahap.

Beberapa hal vang harus diperhatikan dalam
pengajaran penerapan Sistem ini diantaranya tingkat
penguasaan guru terhadap SIBI, dalam hal ini guru hsrus
belajar bahssa yang baru, kesiapan anak yang sebelumnya
sudah mempunysai isyarat lokal, harus merubah dan menam-
bah, atau membuang konsep lama dengan menggunakan
sistem vyang baru, alat peraga yang diperlukan sebagai
penunjang kelancaran penerapan SIBI, dan kesiapan serta
kemampuan pihsk orang tus anak untuk menguasai dan
terampil berkomunikasi dengan Sistem yang baru.

Berdssarkan hal tersebut di atas, maka semus
fihak atau lingkungan masyarakat yang lebih luas ditun-
tut untuk mengerti dan memshami serta mampu bersosia-

lisasi dengan menggunakan sistem isyarat Bahasa Indone-
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sia. Aktivitas sogislisssi antars  tunsrungu dengan
lingkungan keluarga dan masysrakat akan berlangsung
dengan bsaik dan lsancar, apabila adsnya kesamsan bahass
vang digunakan.

Permasalahsan yang muncul sehubungan dengan
penerapan SIBI adalah ketidaksiapan dan ketidakmampuan
lingkungan keluargs maupun lingkungan masyarakat terha-
dap penguasasn Sistem dimaksud. Hal tersebut dapat kitsa
maklumi karena keluargs maupun masyarakat belum dikon-
disikan ke arah bahass isyarat tersebutf.

Upays memasysarakatkan SIBI memerlukan waktu vyang
cukup lama. Langksh pertama yang diupayskan oleh
sekolah adalah membina guru-guru beserts seluruh tenags
kependidiks dan karyawan di lingkungan sekolah. Kegia-
tan ini dapst dilskssnskan dengan terprogram dengan
pembina, yaitu tenaga-tenaga guru yang sudah mengukuti
penataran dan kepelstihan SIBI.

Tindaksn selaniutnya yang perlu dilsksanakan oleh
sekolah ysitu memasyarakatkan SIBI terhadap keluargda
anak tunarungu. Dengan adanya pengetahuan, pemahaman
dan keterampilan ber SIBI, pihak keluarga akan membantu
mengembangkan kemampuan Komunikasi terhadsp anaknya
yvang tunarungu dengan sesama anggots keluarganya, baik
untuk kehidupan sehari-hari maupun untuk kepentingan

belsjar di rumah.



Kondisi tersebut akan memberikan kontribusi
pasikologis terhadap perkembangsn anak tunarungu. Dari
sudut pendidikan, dengan adanya pemahaman pihak keluar-
ga terhadap SIBI skan membantu anak tunarungu dalam
menggunakan bahassa isyarat tersebut, oleh karena mela-
1ui SIBI terdapat keseragaman antarsa bahasa
isyasrat yang digunakan di sekolah dengan bahasa isyarat
di rumah.

Berda=sarkan hsl tersebut di stas, perlu dibahas
secara mendalam melaluil kajian teoritis yang dirumuskan

dalam ksjisn Memasyarakatkan Sistem Isyarat Bahasa
Indonesia (SIBI) Sebagai Media Komunikasi Terhadap

Keluarga Anak Tunarungu.

Rumusan Masalah

Pemasyarakatan SIBI harus dilakuksan secarsa
terprogram, bertahap dan menyeluruh ke berbagai fihak
vang terkait dengan kepentingan para tunarungu. Seko-
lah Luar BRia=sa Tunarungu, dslam hal ini berperan seba-
gai salah satu sumber dalam upeya memasyarakatkan
sistem isyarat tersebut.

Keluargs merupakan lembagas vang paling dekat
dengan anak, maks keluarga yang mewmpunysai anak tunaru
ngu merupsakan sasaran yang strategis bagi sekolah untuk

turut mengembangkan SIBI dalam kehidupan keluarganya.



Untuk 1lebih memperjelas arah pembahasan dalam
penyusunan makalah ini, mska materi bahasan dipusatkan
pada permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Mengapa pihak sekolsh menganggap penting dalam
memasyarakatkan SIBI sebagsi media komunikasi

terhadap pihak kelusrgas anak tunarungu?

%]

Aspek-aspek apa yang harus diperhatikan oleh pihak
sekolah dalam memasyarakatkan SIBI sebagai medis
komunikasi terhadap keluarga anak tunarungu?

3. Upaya saps vang dilaskuksn oleh pihak sekolah dalam
memasyarakastkan SIBI sebagai media komunikasi terha-

dap keluargs ansk tunarungu?

Tujuan Penulisan Makalah

Tujuan penulisan mskalah didasarkan atas rumusan
masalah yang telah diuraikan di atas adalah sebagai
berikut:

1. Mendapatksn sustu pola tentang beberapa hal vang
menjadi dasar pentingnya pihak sekolah untuk
memasyarakatkan SIBI sebagsai media komunikasi
terhadasp kelusrgs ansak tunsrungu;

2. Hendapatkan suatu pola tentang aspek-aspek yang
harus diperhstikan pihak sekolah dalam upaya memsa-
syarakstkan SIBI sebagai media komunikasi

terhadap keluarga anak tunarungu;



3. Mendspatkan alternsatif bentuk-bentuk lavanan efektif
dan efisien vang dspat dilsksanakan pihak sekolah
dalam upaya memasyarakatkan SIBI sebagai media

komunikasi terhadap keluarga anak tunarungu.

D. Kegunaan Penulisan Makalah
Makalah ini disusun dengan harapan dapat berguans
bagi semua fihsak, antara lain sebagai berikut:

1. Dapat dijadikan bahan kajian tentsng hal-hal vyang
mendasari pentingnys upaya pihak sekolah dalam
memasyarakatkan SIBI sebagai media komunikasi terha-
dap keluargsa anak tunarungu;

2. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak seko-
lah dalam upaya memasyarakatkan SIBI sebagai media
komunikasi terhadsp keluarga ansk tunarungu;

3. Dapat dijadikan bahan pengembangan bagi pihak seko-
lah dalam menyusun suatu program, merumuskan bentuk
layanan vyang berkaitan dengan upaya sekolah dalam
memasyaraksatkan SIBI sebagai media komunikasi terha-
dap keluargs anask tunarungu;

4. Sebsgai bashan kajian bagi pihak-pihak terkait dengan
layanan pendidikan anak tunarungu, khususnya dalam
hal memasyarskatksn SIBI di lingkungan vyang lebih

luas.

E. Teknik Penulisan Makalah
Teknik vang digunskan dsalam penulisan makalah

ini, mengacu kepada pokok-pokok permasalahan dengan



menggunakan teknik studi literatur.

Sistematika Penulisan Makalah

Penulisan mskalah ini disajikan ke dalam tiga
bab, yakni sebsgai berikut:
Bab I Pendahuluan, merupakan bagian yang membahas
pemahaman yang berkasitan dengan permasalahan yang akan
dibicarakan dalam makalah ini;
Bab II Pembshasan, merupakan bagian yang membahas
rumusan masalah yang dibahas dalam makalah ini;
Bab III Kesimpulan, Saran, dan Penutup, merupakan
intisari dari keseluruhan permasalahan yang dibicarskan
dalam makalah ini serta beberapa saran yang berkaitan

dengan topik permasalahan vang dibahas.



A.

BAB II
TINJAUAN TEORETIS

Anak Tunarungu

1.

Pengertian Anak Tunarungu.

:""[’"
\'D

Ads dus macsy pengert mengenai kKetunarunguan.
mesing-mesing ditinjau dari kepentingsan tujusnnys.

Pengertian ditinian dari segi wmedis, dan tujuan
ditiniau dari segi pendidikan. Hal tersebut sesusi

dengan prendapat Emon Sastra Winata: £13877:10y  seba-

gai berikut:

“Secaras medis ketunsrungusn berarti kekurangan atau
kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkan oleh
kerusakan dan mal/sdis/non fungsi dari sebaglan  atau
seluruh slat-alat pendengaran. DSecars pedagogis,
ketunarunguan ialah kekurs ngan  atau kehilangan
pendengarasn vang mengakibatkan hambatan dalam per-

kembangannya, sehingga memerlukan bimbingan dan
pendidikan khusus”

Ads  tunsrungu  vang tidsk mewmerlukan pendidikan
khn=zus, mereks mampu mengikuti pendidikan di sekolzsh
umnm  dengan berintegrasi bersama anak-anak normsl.
Bahkasn program tersebut diharapkan dapat ditumbuh
kembangkan di mass-masa vang akan datang.

Melihat kondisi tersebut, maka pengertian anak
tunarungu mengalami penggdeseran yaltu; Retunarungusan
sdslah =ustu kondisi kemampuan dimsna fungsi figio-
logis., dan atau neurclogis dari organ . pendengaran

mengalami kerusakan, vang mengshkibathkan sesecrang

=



mengsalami kesulitan dalam berkomunikasi. =zmehingga
antuk pemulihan kemsmpuannva memerluksn pelayanan
habilitasi atauw rehsbilitasi.
Karakteristik Anak Tunarungu
Apabils dibandingkan dengan Jjenis ketunsan fisik lain-
nva, ketunarungusn secars fisik tidak nampak
karena sepintas mereks tidak menampsksn adanys kelai-
nan. HNamun sebagai skibat dari ketunarungusn, mereka

memiliki karakteristik yvang khusus. Seperti dikemukskan

Permsnarian.S: (1998 : 35 -38). "Karskte ristik anszk
tunarungu adalah sebagai berikut

1. Karakteristik dslam segi inteligensi.

2. Rarakteristik dalam segi emosi, sosial.

3. Karskteristik dalam segdo bshsgsa dan bicars.

4. Karskteristik dalam szikapnya vang polosg”

Rarakteristik dalam segi inteligensi:

Rendshnyva tinghkat prestasi anak tunarungu bukan dise-
habkar c¢lebh kemampusn inteleknya vang rendsah, namun
disebabkan karens intelegensinys tidsk mendapat kesem-
patan untuk berkembang secars maksimal. Dengan kata
lain intelegensi fungsionalnyva tidek berfungsi secara
optimal, sehinggs mengakibstkan intelegensi potensial-
nva berada di bawah rata-rats. Hal ini antara lain
disebsabkan adanya hambatsn dalam berkomunikasi.
Karakteristik dalam segi emosi, sosial:

Walsupun umpan balik visual, perabsan dan gerak dilatih
sebaik mungkin. namun kemampusan pengucapan anak tuna-

rungu tidak aksn sebaik kemsmpuan pengucapan anak-anak



mendengar vang mendapstkan umpsn balik melaluil pende

Karakteristik dalam segi bahasa dan bicara:
Semaskin s=empit perhatiannyvs, dunis di  luasr hidupnyva
semakin kecil. Egonva semshkin menuitup dan mempersempit

kesadarannva. Karensz besarnya peranan penglihatan dalam

&
N

prengamatan, mska anak tunsrungn mempunyal =ifat sangat
ingin tahu, mereks selalu haus untuk melihsat.
Remiskinan bshssa membuat merveks tidak mampu menguassi

i

W

dan menvstuksan situssi yvang baik, sehinggas gitua
semzkin tidak jelas.

Ketergantungsn Kkepads orang lain, mudah putus asa dan
zelaln mencari hantuan serts bersandar padas orang lain.
Alam fikiran snak tunarungu selamsnys terpaku pada hal
vang konghkrit, jadi fikiran anak tunarungu tidak mudsah
beralih ke hal lain vang tidak nyvata ataun wiskin fanta-
si.

Karakteristik sikap yang polos:

Anak tunsrungu hampir tidak mempunyai suatu ungkapan
dengan baik, sehingga ia akan mengekspresikan langsung
apa vang dimasksudnya. Karena sering mengalami kekece-
waan vang vang timbul dari kesukaran menyampaikan
fikirannys kepada orang lain dan sulitnya mengerti aps
vang disampaiksen orang lain kepadanya, hal ini sering

¥

diekspresikan dengan marah.



B. Orientasi Layvanan Komunikasi Bagi Tunarungu.
1. Fungsi Pendengaran.
Pendengsran merupsakan mediz  untuk berkomunkasi
secars lisan, melalul pendengaran sesecrang dapat menden-

gar dan mengerti pesan yang disampasiksan pembicara. Demiki-
an jugs seseorang dapat menerima berbagai informasi, bailk
tentang =egals sesusatu vang terjadi di sekitar kita atsu-
pun vang Jdauh dari tempat kita yang dapat kits ketshui
melsliui informasi dari berbagail medis.

Dengan lengkapnva informssi yang diterima dari
lingkungan, maks sesecorang dapat memperoleh waswasan yang
lebih luass tentang bagaimana cara dan langkah kita dalam

menialani  hidup dan kehidupan, dengan demikian kehidupan

menjadi terass lebih aman.

Peymasnarian (18868 : 73, mengemukakan tentang
manfast pendengaran : "Manfaat pendengaran yang lain,
sdalah dapat memberikan rasa aman pads ansk.” Melalui

pendengaran seseorang dapat mengatahui latar belakang
suasra. dan suars-suara Lersebut asksn memberikan rasa aman,
ia meraca adanys kontak yang terus menerus dengan orang,
serta benda-benda vang sda disekelilingnya.

Secrang anak vang mendengar dapat merasakan kasih
asyeng ibunys melslui suara-suars lembut yang disampsikan
kepada anak. Bagi anak tunarungu hal ini tidak terjadi.
Tarmansvah : (1886 : 87), mengemukakan tentang perolehsan

bahasa dan mekanisme bicarsa:



"Reaksi dalam kowmwunkasi dapat timbul karena kits
mendengar, sehingga fungsi pendengaran sangat menentukan
dalam penguasaan bahasa seseorang. Apa yang didengar tidsak
lzangsung dikuasai, namun perlu adanys peniruan yang dilsk-
ukan ber ulang-ulang, hal ini akan mempermudsah kita untuk
mengingat-ingst.”

2. Media Komunikasi Anak Tunarungu.

Sementara masvarakst beranggapan,. bahwa anak tuna-
rungu tidsk sksn mampu dan tidak askan mengerti berbicsars,
sehingga para orang tua tidsek berminat untuk mengirim
ansknyva ke sekolah, dendan alasan tidak akan dapst mengik-
uti pendidikan.

Anggapan tersebut tidak tepst, karena pada dassarnys
ansk tunarungu mempunvai potensi untuk berbshasa dan
berbicara. Melsalui metods pendeksatsn yang khusus, ansk
tunarungu dapst dilatih. Tidak sedikit anak tunarungu yang
dapat mengikuti pendidiksn karena kemampusannysa dalan
berkomunikasi.

Medis komunikasi ysasng ssat ini tengsh dikembangkan
sdalah Sistem Isyarst Bahassa Indonesia (SIBI), dengan
pendekatan  total komunikssi, vaitu dengan wmemsnfazatkan
bherbagal modaslitas atau media antara lain manusal, dan
nral. Daniel P. Halahan dan James M Kasufman, dalam Perma-
narian; (1896 : g

“"Sebhagian besar pendidik sast ini wmengakui, bahwa
kombinssi metodsa oral dan isyarat menurut kebutuhan ms
sing-masing anak, adalah pendekatan yang baik untuk mengs-
jar keterampilan berkomunikssi”.

Proses perolehsn bahsssa dan kemampuan bicsra  tidask

berjalan dengan sempurna pada anak tunarungu seiak 1lahir,

iz tidsk bisa mendengar susars dan bunyi-bunyian, ia tidsk



biss wmembedakan peranan utama dalam kalimat. Yang nampak
dan terbsvang pada ingatan hanvea gersk bibir, isyarat, dar
mimik pembicarsa. Pada ansk tunsrungu tidak dspat diharap-
kan sads dorongsn unituk meniry suara, kKarenz tidak adsa
rangsangan melaluil pendengsaran. Salah satu  indras  yang
dapat menasnghsap obyek visusl adsalsh mats, wmelaluil pengli-
hatan ia harus belsjsr meniru dan menangkap isyarat,
nisran orang lsin.

Progses cerclehan bahasa menurut Tarmansyah;
{1996:87% . "Proses peroclehan bahasabsgl seseorang melalui:
1. mendengar. 2. meniru, 3. mengingait, veng dikensl dengan

0

Dengsy, Tiru, dan Ingsast." Bsgil tunarungu, fungsi pendenga-
ran terganggu, msks proses tersebut mengalami  perubshan
fungsi, vaitu melalui proses; melihat, meniru,. mengingat.
Sehinggs is skan menirnw dan mengingat apa yvang dilihstnys,
maks peniruan gerskan, membsaca ujaran, mimik merupskan
ekaspresi dari bahazsa mereks.

Sehubungan dengan hal tersebut di atss, maka wmedila
vang dikembangkan untuk ansk ftunarungu ysitu melalui
manual dan isyarat. Permanarian: (1886 : 148, mengemuka-
kan:

"Metods manual yaitu suatu caras mengajar atsu mels-
tih anzk tunarungu berkomunikasi dengan isyarat dan ejaan
Bahass manual stau bashasse isyarast mempunyal unsur

i
resti atan gderskan tangsan vang ditangkap melaluil penglihs-
stau sustu bahass vang menggunakan modalitss gesti-

"



C. Sitem Isyarat Bahasa Indonesia.

1. Pengdertian Sistem Isyarat Bahasa Indonesia.

Pada tahun 1983, Dijen Dikdasswmen Depdikbud, mengam-
hil kebiijsksanzsan bherupa pembskuan Sistem Isyarat Nasion-
al. Kegiatan tersebut diselenggarakan bersams dengan Pusat
Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan, Badan Fene-
litian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan, dengan
memperhatikan kerjassma instansi veng telah mengembangkan
isvarat tersebut.

Dari hasil kerijasams tersebut, melalul suatu proses
vang cukup pandjang maka terwujudlah suatu bentvk isyarat
baku vang mengacu kepada tatalsksana Bahasa Indonessaia.
Isyarat tersebut dikenal dengan Isyando (Isyarat Bahass
Indone=siay. Lebih disempurnskan lagi, msks saat ini deknal
dengan Sistem Isyarat Bahssa Indonesia disingkat SIBI.

Pengertian Sistem Isyvarsat Bahasa Indonesia, menurut
Kamug SIBI; (1994 :IX}) sdalah sebagai berikut:

“Sistem isvarat bahasa Indonesia vang dibskukan itu
merupakan salah satu medis yang membantu komunikassi kaum
tunsrungu =aitsupun kamonikasi ksum tunarunguy di dalsan
masyvarakat vang lebih luss. Wujudnya adalah tatanan vyang
sistematis bagi seperangkat isyarat Jjsri, tangan, dan
berbagsi gerak untuk melambangkan kosa kata bahasa”.

2. Ruang Lingkup Isyarat.

Untuk 1lebih operasional mengenai SIBI, maka perlu
suatu tolok ukur vang mencakup berbsgai hal agar memberi-
kan kejelaszan, kemundahsan, keindahan dan pengungkapan makna

struktur kata dalam sistem isyarat. Hal ini dikemukakan

dalam Kamus SIBI; (1994 : X =zebagai berikut



"1. Sistem isyarat harus secars akurat dan konsis-
ten mewakill tatabahsasa/sintaksis bahasa Indo-

nesia.
2. Tiap isyvarsit dalsm sistem yvang disusun harus
mewakili =satu katas dassr atau imbuhan, tanpsa

menutup kemungkinan adanya beberspa perkecuali-
an bagi dikembangkannya isyarat yvang mewskili
satu makna.

3. Sistem Isyarat yang disusun harus mencerminkan
s@ituasi sosiasl, budaya dan ekologi bangssa
Indonesia.

4. Sistem isyarst harus disesuaikan dengan perkem-
bangan kemampuan, dan kejiwasn siswa.

5. Sistem isyasrat harus memperhatikan isvarst yang
sudah dan banyak dipergunakan oleh kasum tuna-
rungu.

B. Sistem isyarat hsrus disesuaikan dengan perkem-
bangsn hahasa, termasuk metodologi pengajaran.

7. Sistem Isyvarst harus mudah dipelajari dan
digunakan oleh siswsa, guru, orang tua murid,
dan masyarakat.

8. Isvarat vang dirancang harus memiliki kelayaksan
dalam wujud dan makna, Makna isyarat harus
menuniukkan zifat vang luwes, jelas dan
mantap."

Dalsm sistem isysrat terdspat komponen yang berfung-
51 =sebsgai penentu atau pembeda makna, dan penunjang,
semuanya bersifat visuasl sehinggs dapat dilihat. Apabilsa
kita amsti proses pembentukan isyarat, maka terdapat tigsa
unsur vang satu sams lain saling terksit, vaitu; Isyarst
pokok, merupakan isyarat yang membedakan sebuah kata atan
konsep, wmisalnys kata rumah,minum. Isvyarat tambahan,
merupskan isyarat vang dibentuk melambangksn awalan,
akhiran dan partikel. misalnya di, me. Isyarat bentukan,
merupakan isyarat pokok dengan isyarat tambahan digabung-
kan dua isyarast pokok astau lebih, misalnya di rumah,

meminum.
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3. Penerapan Sistem Isyarat.
Berkomunikssi dengan menggunaskan SIBI pads prinsip-
nva sama dengan berkomunikssi memsksi bashasa lisan. Aturan

yvang berlsku padas bashass lisan, berlsku pula pads sisten

1. Urutan isgsvarast menentuksn keseluruvhsn makna pesan

vang kita sampaikan.

2. Jeds stasu perhentian sejenak., diisyarastkan dengan
penghentian sejenak diasntara berbagai isyarat
vang dibust.

3. Intonasi dilambangksn dengan mimik muka, gerakan

bagian tubuh yang lain. kelentursn dan kecepatan
gerak.
D. Bimbingan Kepada Orangtna Anak Tunarungu.

1. Dasar Bimbingan Kepada Orang Tua :

Keterlibatan orang tua dalam pelayvanan pendidikan,
merupakan suastu hal vang zangat penting, karena apabila
ditinjsu dari segil wsktu keberadsan snak lebih lama di
lingkungan keluarga, terlebih lagi menyangkut keberadasn
anazk tunsrungu dalsm kelusrgs. Maks persnan orang tus
dalam perkembangan kepribadian dan penvesusian sosisl bagi
anak tunarungy memegang persnan yang sangat penting.

Berdasarkan hal tersebut di atas semskin jelas bshwa
keterlibastan orsng tua dalam mewberikan perhatian terhsdsp
aneknva yang tunarungu merupakan suatu kewajiban. Hal

tersebut dapat kitas lihsat dari ketergantungan secara fisik




dan emosionsal anak tunarungu kepads orang tuasnva. Reaksi

orang tua terhadap ketergantungsn anaknya serta terhadap

kenyatsan, bahws sanaknvs mengslami kelainan dibanding

dengan anak vyang normal. Hal ini merupakan faktor vang

gangat penting diperhatikan dslam kehidupan ansk tunarungu

Interaksi santars anak dengan orang tua, dengsan

adanya kenyatsan di atas, maks dipandang perlu orang tus

diberikan bimbingan, termasuk bimbingan dslam keterampilan

ber SIBI daslam lingkungan keluarga. Sri Moerdiani;

(1987:41) mengemukakan ftentang perlunys program bimbingan

bagi orang tusa

"Landasan diperluksnnya preogram bimbingsn orang tus

adalah =sebagail berikut : Bahwa penyesusian anak

luar bisss dalam hidupnyva sebagian besar bergan-

tung pada penyesuaian yvang sehat dari orang tua,

dan kemampuan orasng tus untuk membimbing dan
mendidik anaknya."

Hal ter=zebut berlaku jugs psds orang tus snak tuna-

rungu dslam bimbingan komunikasi melalui SIBI.

2. Tujuan Bimbingan :

Ui

asaran vang ingin dicapsil dalsm lsyanan bimbingan

bagl orvang tusa ansk tunsrungu antaras lain dikemukskan oleh

Sri Moerdiasni; (1987 : 41). "Dengan melalui sustu program

bimbingan,

diharapkan orang tua anak tunarungu dapat dibantu untuk:

1. Memperoleh rstional -understanding tentang kondisi
anaknys.

2. Wemperoleh informasi tentang sumber yvang dspat membsantu
anaknyve untuk mengembangkan kemampusn-kemampusannyva.

3. Memperocleh pengetahuan khusus tentang perawatan, lati-
han dan pendidikan anak-anaknya”

Raitannya dengan bimbingan SIBI kepsds paras orang

tua anak tunarungu perlu langkah-langkah sebagail upaya



untuk mewmberikan bantuan, diantaranya :@ Mewbantu orang tua
mempersiapksn diri untuk menerims resksi dsri mesyarakst,
terutams masyarskat vang belum memahami fungsi dan peranan
3IRI dslasm kehidupan ksum tunarungu.

Membimbing orang tua untuk mempersiapkan anaknya
menghadapi dsn menerima berbagail resksi dari masyarskat,
serta melaksanskan program pembelajaran SIBI secara terpa-
du  dan atuh.

Seperti telah dikemukaksn terdahulu, bahwa kadang-
kala orang tuas hanya memperhatikan segi fisik anaknys,
terlalu menekanksn kepsds kecacatan ansknya dengan tidak
memperhatikan perkembangan kepribadiannya. Bahwa anaknya
vang sudsh cacat harus diterims sebagaimans adanya, namum
vang lebih penting adalah bagaimana membsntu anak untuk
dapat berkembsang sebsgsimasns seorang pribadil  vang uwtuh,
vang dapat diterima oleh masyarakst, dan sebaliknya ia
mampu menerima lingkungan sebagaimana adanva.

Dalam memberikan bimbingan kepadsa orang tus anak
tunsrungu, para orang tus dituntut menumbuhkan rtasa
percays diri pada anak, dengan cara : Orang tua menunjuk-
kan pengertisn psda anak, bahwa komunikasi yang digunsksan
snaknva dapsat diterima oleh orang tus dan seluruh keluar-
gz . Qrang tua meninjukkan kessbaran dslsm menuju keberhas-
ilan =mnsknys yang tengah berjuang dengan penguassan SIBI.

Untuk dapat membantu anaknya dalam mengembangkan

potensi-potensinyas seoptimal mungkin. Orang tua harus



dapat menerima anaknya sebagai individu yang unik, dan
dapat mereksm harapan-harspannya yang terlalu tinggi, yang
tidak mungkin dicapai oleh anaknya.

Kepads orsng tua harus ditumbuhkan harapan-harapan
vang positif sesuai dengan masing-masing anak, yaitu tidak
terlalu terpaku pada faktor-faktor negatif vang terkait
dengan kelainan anaknysa, tetapi menekankan kepada hal-hal
vang mungkin dapat dikembangkan pada anak.

3. Bentuk Bimbingan

Eentuk-bentuk layanan bimbingsn yvang dapat diberikan
kepads pars orasng tua. Pada umumnya mereksa atau pars orang
tus menerima dengan tangan terbuks bentuk bentuk bantuan
dan bimbingan untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampi-
lan vang diperluksn dalam mendidik ansknya. Tetapi ads
puls orang tua yang menganggap bahwa masalah pendidikan
bagi ansknys adalsh semsta-msta bukan tanggung Jawabnya,
dan menclsk segsala bentuk bantuan, termasuk delam kepelat-
ihan SIBI. .

Menurut Sri Moerdiani; (1887 :48). "Bimbingan kepada
orang tus dapat diberikan melalui beberapa bentuk: 3.
Profesional sssestsnce oleh orsng-orang khusus dilatih
untuk ini, b. Pertemuan antara orang tua anak tunarungu,
dan c¢. Pemutaran film, video, cerawmah, kepelatihan”

Orang-orang profesionsal dimaksud adalah yang terkait
dengan pelayanan kepada anak tunsrungu, tenags medis,
psikolog, hkonselor, terapist wicara, guru PLB bekerjassama
secsrs terpsdu menangani anak, misslnya dslam bentuk Case

Presentation dan sejenisnyva. Pertemusn antara orang tusa

yvang mempunyai anak tunarungu, berdampak positif.



Fertemuan antar orang tua, diantara mereks akan
terjadi tukar menukar informasi dan pengalaman dalam
menangani anaknya di lingkungan keluarga, disamping itu
adanya kebersamsan rasa senasib sepenanggungan, bahwa yang
hernasib sasma tidak sedikit, hal ini akan menumbuhkan
motivasl, dan semangst untuk berupaya s=ecars optimal
memberikan layanan kepada anaknys.

Kegiatan ceramsh, pemutaran vilm tentanh SIBI, dan
praktek ber SIBI akan memperkaya kemampuan praktis para
orang tua dalsm penguasaan dan wawasan pengatahuan tentang
tatacara berkomunikasi dengan ansaknya yang tunarungu.

Suatu hal yang perlu mendapat perhatian dalam pembi-
naan kepada para orang tus adalah pengelolasn pelaysnan.
Pengalolasn pelayanan SIBI kepada orang tua hendaknya
diawasi, dikontrol dan dokoordinssikan oleh fihak sekolah
(SLBY. Pelayanan diberikan dalam bentuk

1. Pertemusn persatuan orang tua murid ansk tunard

ngu (apabila sudah ada).

A%

Undangan khusus kepsda orang tua murid.

3. Mengadskan kunjungsan rumsah.

4. Mengadakan ceramah, dishkusi biasa

5. Mengadakan pembicaraan khusus, uantuk masing
masing orang tua sesuai dengan karskter individu

anak ( Program Pelayanan Individual)



4. Penilaian :
Untuk mengetahui mengensi perkembangan dari upaysa
sekolah dalsm pembinaan kepada para orang tus murid, maka

perlu evaluasi atau penilaian. FPenilaian bertujuan sebagsi

umpan balik program pelayanan, antsrs lalan dalam hal : a.
kelemshan program layanan, b. kekuatan program
lavanan, c¢. kekurasngan-kekurasngsn program layanan. Selan-

jutnys kegistan evsluasi disnalisa, dan ditindak lanjuti,

sehinggs tujuan layansn bimbingan tercapai secars optimal.

E. Penerapan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia.

1. Dasar penerapan SIBI :

Penerspan SIBIT dilaksanakan dengan sistem komunikasi
total,., nasmun sistem ini tidak menjamin keberhasilan yang
optimal tanpa metods pengaiasran yang tepat dan cermat.
Lani Bunswan:; (1989 :10), mengemukakan :"Secara singkat
dapat dikatakan, bahwa dslam komunikasi tal dspat pulsas

to
dibedakan antars bentuk komunikasi ekspresif, dan bentuk
komunikasi reseptif. Komponen komunikssi ekspresif melipu-

ti, bicara, berisyarat dengan ejsan Jjari, menulis serta
mimik. Sedanghkan komponen komunikasi reseptif, meliputi
antara lain membaca ujaran, membaca, ejaan jari, isyarat
serts mimik, dan pemsnfaatan sisa pendengsran, serts
membaca’”

2. Strategi Penerapan SIBI melalui Komtal :
a. Struktur Penerapan Komtal.
Untuk penerspan penggabungan berbagal komponen
dinamakan komunkasi Simultan ataun komunikasi
serempak.

1. Pendeksatan yvang digunakan adalah pendekatan



struktural ( setiap kata serta morfim
dislihkan dalam bentuk isysrst), hal ini
dengan =alasan, bahwa SIBI adalah bsahasa
isyarst baku vang sifatnys nasional.

2. Penghantar dalam komunikasi simultan bersi-
fat multi modal dasn komplek. Media ungka-
pannys terdiri atas dusa unsur, yaitu bicara
dan berisyvarat serta ejaan Jari.

Implikasi penerapan komunikasi serempsk, ada bebera-
ps  hal yang harus diperhatikan. Seperti dikemukskan oleh
Lani Bunawan; (1888 : 13-14). "Untuk menerapkan komunikasi

asimaltan, perlu diperhstikan

Pertama : Daersh fokus-visusl untuk menerima isyarat
serts ejasn jari dengan membaca ujaran secara serempak;
Daerah produksi isyarat terbstas pada ruang antara ujung
kepals, gZaris pinggang, dsn jangksuan kedua lengan ke
samping ( dengan siku dibengkokan). Menurut Batison digam-
bar dari ujung kepals sampal tempat di bawah garis ping-
gang. Untuk persepsinya kemampuan tersebut akan dibastasi
oleh kendsals vang dimiliki sistem penglihatan itu sendiri.

Bila dus orang yang berkomunikasi dengan isyarsat
berada pads Jarsk 180 cm, satu sama lain, maka sipenerima
biassanys akan memfokus kepsda tempst vyang berada pads
pusst wajah i pembicara, yaitu pada hidung dan mats.

Gerak tangan yang berdekatan dengan mulut menambah
kelayakan pelsksanaan komunikasi simultan, tetapi harus
tetap dijaga agar tidak menutup gersk munlut.

ke dua : Kecepsatan produksi antara isyarat sat
ejsan Jjari disatu fihak, fihak lain dengan bicara. Bils
untuk proses persepsi komunikasi simultan terdapat kendals
yangz berhubungan dengan daya penglihatan seseorang, maka
untuk proses produksi kendslanys terdapat dalam perbedaan
antara kecepatan memproduksi isyarat dengan memprodiksi
suars. hsl ini berlsku baik bagi ejaan Jjari msupun isya-
rat.

[

il

Fada dssarnys kecepatan antara bicara dengan beri-

]

svarat mempunyai perbedaan. Berdasarkan pengamatan, bicara

U

—t

abih cepat dibanding dengan berisyarat, namun bagi tuna-



rungu, beberaps akhli mengemukaksn, bahwa kecepatan bica-

e, kira-kirs

dus ksli kecepastan ber isyarat. Hal ini

terutams berlasku bilas sistem isyarat vang digunakan bersi-

fat formal, terma=zuk SIBI.

b. Strategi penerapan SIBI

1.

Anask sedini mungkin diperkenalkan dengsan
isyarat untuk menunjang perkembangan bahasa
batin dan aspek kognitifnva.

Kemampuan ber isyarst makin ditingkatkan
dengan penerapan SIBI melzslui pemanfasztan
eiaan Jjari untuk mengisyvarstkan kata-kata
fungsi dan gejals tata bahass lainnys.
Dalam tashap perkembangan berikutnya penggu-
nasn ejssn jari semskin dapat ditingkatkan,
sehingga penerapan isvarat semakin mewakili
struktur Bshasas Indonesis, hal ini dilaksa-
nakan dalam hubungan vyang erat dengan
perkembangan kemampuan membaca dan menulis.
Untunk melanjutkan perkembangan kemampuan
bahasas Indonesis, tulisan dan lisan aksn
rmerupakan dasar vang baik bagi perkembangan
membaca uniaran. Semsakin anak memahani
konteks kalimat, semskin 1a skan dapst

mereka uvcapan melsluil membaca ujaran.



BAB III
PEMBAHASAN

Perhatian gpemerintah terhadap pendidikan anak lusar
bissa, dalsm hal ini pendidikan bagi anak tunarungu tidak
hanva =ebatas konsep-konsep pendidikan di sekolah sajsa,

te

rr

spi lebih dari itu. Pensysngsn Sistem Isyarat Bashass
Indonesias di televisil, merupaksn ssalsh satu  bukiti b

perhatiasn terhadap tunarungu sudah lebih meningkat diban
dingksn dengan tahun-tahun sebelumnys, terlepas dari

manfsat vang dapat diserap langsung oleh para funarungu
merts wmasyarakat umumnya.

Kondigi tersebut mengandung makna bahwa rpemerintah
ingin meningkatkan wupays lavanan pendidikan bsagi anak
tunarungu kepads masyarakat dalam makns vang lebih luas.
Diluncurkannys ksmus Sistem Isyasrat Bahasa Indonesia  yang

diikuti dengsn upavs pemssvarakstannya melalul penstaran
Indonesia terhadsap guru-guru Sekolah

Lusy Rissa Tunarunguy, merupakan Konsekwenzil dari onsti-
=i vang telash diterbitkan pemerintsh sebelumnya.
Fenavsesngsn Sistem Isyvarst Bahasa Indonegis di  TVRI,

direrasgakan dua kali sehari pada acara Berita Hasional,

ot

o

FJ

ot

D

=
1

sdapur teknik vang digunskan gambsar peraga isyara
patkan di =udut kanan bawsh layasr. Peragas mengisyaratkan
secars lengksp (Lotal) teks berita yang dibaczkan oleh
penvisar.

Memperhatikan kepedulian dari stassiun TVRI tersebut

di atss, ads tigs tujuan dari acars penayangan tersebut,




vakni:

Diharspksn agar psara tunsrungu veng telzh memsahami

(B

igyarat dapat mengikuti siaran berita dan mempercleh
berbagsi informasi tentang pembangunan di  tanah airy
stsupun peristiwa vang teriadi di manca negars. Selan-
dutvs. mereks dihsrspkan bisa ikut berpersn serias

secara asktif dslam pembangunan sebagaimana halnva

aul

MY

0o

wargsnagaras vang mempunyal hak dan kewajibsan vyan

3]

Tunarungu vang tengan menjalani pendidikan, peragaan
isyarat diharspkan dapst dijadiksn salah =sstu  sumber
belaiar vang efektif. Sehinggas mereks diharapkan bisa
mempercleh tambshan ilmu pengetahusn melalui ftelevisi
digamping informssi vang dipercleh dari sekolsh.

3. Pensyangan rperagssn isyvarast bisa dipandang sebagal
upava promosi meningkathkan kepedulian masyarahat.
Dengan demikisn masyvarakst diharspkan menvyadsri, bahwa
ada sebagian dari asnggotanya vang karena kondisi fisik-

nys cehinggs memerlukan media komunikssi  vyang khusus

Pemahaman wmasyvarakst terhadsp karskteristik anak
tunarungu diharspksan dspat menumbuhkan sikap pogitif dan
kecsedisan menerima keberadsassn mereks di dslam dunis masys-
rakat mendengar. Apabila harapan ini bisa terpenuhi, maka
tidak skan dijumpsai lagi kendala dalam pelaksansan program
pendidikan terpadu, maupun penyedizan lapangan kerja bagil

pars  tunarungu. Untuk memshami eikasp dan prilasku mereka,



tentunyvs diperlukan pewmashaman konsep dassr bshasa yang
dimilikinya., sslah satu upaya kearah tersebut =adalah
pemahsman terhadsp Sistem Isyvarat Bahass Indonezis.

Namun demikisn, untuk mencapai pemahaman wmasyarskat
tentang SIBI, memerluksan sustu program yang intensif dan
sistematis, =ekalipun pelakzansannys memakan wakiu vyang
relstif lamsa.

Sekolah luar biassa sebsgsai lingkungan yvang memberi-
kan lavanasn pendidikan terhadsp anak tunarungu, dipandang
efektif dalasm mengkondisikan penerspan SIBI sebagai mediz
komunikasi anak tunasrungu. Namun satu hal vyang harus
diperhatikan. bahwe pemasyarskatan SIBI tersehut tidsak

hanya terbatss dilsksanskan psda lingkungan sekolah saja,

melainksn Jjuga hsrus disosislisasikan di lingkungan  vyang

lebih luss. bsik dslam lingkungsn keluarga maupun masyara-

kat umum.

A. Upaya Sekolah Dalam Memasyarakatkan S5IBI Sebagai Hedia

Komunikasi Terhadap Keluarga Anak Tunarungu .

Sekolah s=angat memegang peranan penting dalam
memasvarakatkan S8IBI, baik di lingkungan sekolah 1itu
sendiri, keluarga, wmaupun di  lingkungan masyarskat.
Lingkungan kelusrga merupakan lingkungan terdekat dari
ansk tunsrungu, sewajarnvs dituntut untuk memahamni,
menguasal, dan terawpil dalam ber SIBI.

Berdassrkan hal tersebut di atas wmaks pihsk

sekolsh dalam memssyaraksthan SIBI sebagai media komu-



nikasi terhadap keluarga anak tunarunge, dipandang
sebagai langkah awal dalam memasysraskastkan SIBI.
Berikut disajikan beberaps hal vyang mendasari
pentingya upays sekolah dalam memasyarakatkan SIBI
sebagai media komunikasi terhadap keluarga anak

tunsrungu, vaitu =sebagai berikut:
1. Reterkzitsr Karskteristik Anak Tonaroogo Dengan
SIRT .

Keterbatasan vang dislami =anzk tunasrungu
dalam berkomunikasi secars oral, merupakan salah
aatu alssan yvang menjadi lstasr belaksng penerapan
bahssa isvarst. Komunikssi secara oral yang diguna-
ksn oleh mesyvarakast, kurang memberikan kesempatan
vang luas terhadap kaum tunarungu untuk mengembang-
kan kemsmpuannya secara optimal.

Berdasarkan hal tersebut, maksa kemampusan
komunikssi isyarst merupakan alternatif yang perlu

dikemhangkan dan ditingkatkan. Sasaran peningkatan

kemsmpuan tersebut diantaranya untuk mempercleh
informasi SEecars maksimal melalui kemampuan
komunikasinya, serts untuk meningkatkan kemampuan

berbshasa isyvarat di lingkungan keluarganya.
Karakteridtik anazak tunarungu dsn permassalsahan
vang khbhusus, merupakan hal vyang perlu mendapat
perhatian dalam penerapan Sistem isyarat. Dalam
kaitannya dengan SIBI, berikut ini diungkszspksan dusa

contohl karskteristik utsma ansk tunsrungu untuk



mendasari pentingnyvas upayva pemasyaraskatan SIBI.

Misgskin koss kata, kesulitan dalam pengucapan,
merupakan hasmbatan yvang dialami anak tunarungun dalam
berbahssa, sedanghan perbendaharaan kosa kata dan
kemampusn pengucapan kata-kata merupakan faktor
penuniang dalam keterampilan berbshssa. Anak tuns-
rungu dengan keterbatasannya sering mengalami
kesulitan dalam berbashasa atauy berkomunikssi dengan
anggota keluargas dan lingkungan lainnys.

Rendals vang dihadspi dalam kemampuasn berkomu-
nikasi anak tunarungu tersebut sering menimbulikan
berbagai kesalah pahaman dalam menginterprestasikan
makeud dan tujuan atau ungkapan pada saat komunika-
53 berlangsung. Untuk menghindari hal tersebut,
diperlukan adanyas suastu kesamaan bshasa yang dapat
dimengerti dan diterima oleh kedua belah pihak.

SIRI sebagai bshasa igsyarat yang keberadaan-
nys telsh diskui secars Nasional, merupakan Jembatan

untuk mengantisipasi kesulitan 1itu. Dengan SIBI

J

diharapkan proses komuniksassi berjslsn lsncar bagi
kedua belah pihak.

Faktor intelektusal menjadi bahan pertimbangan
dalam penguaéaan dan penggunsan SIBI. Anak tunarungu
dengan keterbstasan kemampuan pendengaran, aksan

mempengaruhi perkembangan intelektualnya. Hal ini

dapat kita maklumi karens potensi intelektual anak
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akan berkembang Jjika mereks menerims berbagsai infor-
masi dari luar. Reterbatassan pendengaran vang diala-

minva menyvebabkan kesulitan dalam menerima informasi

dan  berskibst kurang berkembangnyas intellligenesi

vang dimilikinvs.

Bagi anak tunsrungu bahssa isysasrat sgangat
membanty dalam proses komuniksei. Maka dalam hel ini
peranen 3IBI sangst penting dikembangkan oleh pendi-
dik, keluargs, maupun melaluni media lain sebagai

upava memenuhi aspek-aspek pengembangan intelektusl.
Peranmn Relnzregzm Deiznm FProses Sosizslisssi Hnak
Timms g ..

Dengan adanyas kesamaan konsep dalam penggu-
naan sistem isyarat antara sekolah dengan lingkungan
keluargas, dspat membantu anak tunsrungu dalsam kelan-
caran berkomunikasi dan sekaligus dalam sosislisasi-
nve. Berdaszarkan hal tersebut, maka sudsh menjadi
anaty keharusan bagi kelvarga untuk memshami 3IBRI
sebagal medis dalam melskuksn komunikssi dengan ansk
tunarungu.

Konsep dasar dalasm pemerolehsan informasi stan
pengetahuan sadslsh diperlukannva sustu bshasa  yang
dapat dipahami bersams antara snak dengan keluargs.
Reluargsa merupakan lingkungan terdeksat setelah
sekolah vang dapat memberikan bekal pengalaman dan
pengetahuan bagi ansk tunarungu. Apabila keluarga

tidsk memshamil bsahass vang digunskan anaknya vang



tunarungu, maka secara psikolegis akan menimbulkan
ketidak  Tharmonisan hubungsn kekeluargsan, zifat
rendah diri pada anask tuns-rungu dslam komunikasi
antar sesams snggota kelusrgs lainnys.

Kelusrgas merupakan fempat utama bagi anak
tunarungu dsalam melengkaspi sejumlah pengalaman dan
pengetahuan vang diperoleh dari lingkungan, baik
lingkungan sekolah, maupun masysrakat. Sebelum anak

bersosialisasi dengan lingkungan masysraksat, maksa

a

rhagai

@

keluarga harus membeksalinya dengan b
pengetshuan, keterampilan, dan sikap. Untuk mencapail
hal tersebut, memerluksn suastu sarana komunikasi
yvang dapat dimengerti oleh kedus belah pihak agar
informasi vsng disampaikan dapat dimengerti.

Anak =sksn merasskan bagian dari anggota
keluarganya apabils terdapst kesamaan remahamnan
mengensi bahasa vyang digunsakan antsra anak yang
tunarungn dengan anggota keluarganya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peranan
kelnarga dalam pengembangan kemaswmpuan berkomunikasi
melsalui SIBI merupakan hal vang seangat penting,
gsehinggas dituntut untuk wemshami, menghayati dan
terampil serts menjadikan SIBI szebagai bagian vang

integral dalsm kelusrgs.
Pepdzngen Terbasdsp Persvangzn PBzbazzs Isyarst DI
Telewvisd.

Pemasvarakatan SIBRI melaluil peragaan di  tele-



vizi telah menimbulkan berbagsi tanggapan. Ferbe-

dasn tanggapsn timbul asntara lain |

N

arena adanysa
perbedaan kepentingan dan wawasan, serta tingkat
kepedulian mssyarakat itu sendiri. Beberapa pandan-
gan masyarakat terhadap SIBI sebagsi media komunika-
=i ansk tunarunguy vang ditayangkan melsalui medis TV,
sebagsal berikut:

z. Anggota masyaraskat vang merasa setuju dengan
sdanva ftayangan SIBI di TV. Pandangan mereka
didasarkan pada hak vang =sama sebagal wargs
negsra pada umumnys. Sebagsi sumber daya manusisa,
mereks juga sangat memerlukan berbsgail informasi
atau pengetahuan vang diperolehnys melalui taysa
ngan televisi.

b. Masyarskat yang tidsk berkepentingan dan terksait
dengan kaum tunarungu menganggap adsnya peragaan
isyarat, mengurangi kenyamanan caat mereka mem
perhatikan scara waria berita.

c. Sebagisn pemirsa mengeluh, bshwa mereks tidak

iga memusatkan perhatian karena terganggu oleh

o

gersk tangan perags isyaratb.

d. Anggota masvarakat vang berlatar belakang
ekonomis menanggapi dari sudut pandang untung
rugi dikaitkan dengan dana penayangan yang harus
dikeluarkan. Atas dasar pandangan tersebut,

mereka menganggap bahwsa penayangan SIBI ditele-



vigi hkurang efektif dan efesien, serta tidak

ekonomis.
Dengan kondisi seperti tersebut di atas,

sekolah sebagsi lingkungan mssvarskat terdekst dslam
memasvarakatkan SIBI, memegsng peransan penting dazlam
upayvs memberikan pemsahaman dan kessadaran kepads
masyarakat., khususnyva keluargs yang mempunyvai ansk
vang tunarunguy.

Kiranva kerisa sams santara pihak sekolsah
dengan keluarga dipandang sebagai langksah awal dalam
memberikan informasi secars benar tentang kedudukan

3IBI =zebagsi media komuniksesi anak tunarungu, baik

pote

sezamas  anak mereka, kelusrgas, maupun bagi anggots

masyarakat yang lebih luas.

Pembinaan SIBI Kepada Keluarga Anak Tunarungu.
Ads  beberaps hal vang perlu mendapat perhatian

fihak sekolah dalsm upsyva memasyarakatkan SIBI sebagail

medisz komunikssi kepada kelusrgs ansk tunarungu. Hal
tersebut dimsksudksn sgsr upays vang dilakukan. mem

buahkan ha=il yang optimal.
Adspun upava seskolsh dalam memssyarskatkan SIBI

tersebut, antars lain sebagai bherikut:
1. HMememtwmkzn Telbnilk Pendeksiasm

Sistem Isyarst Bshssa Indonegia sebagail media
komunikasi snak tunarungu masih relstif baru. Tentu-

nva hal ini membaws beberaps permassalshan, diasntara-



nya kesiapan dan tingkat pemahaman keluarga ansak
tunarungn terhadsap kehsadiran seksligus pemahsmannys

erhadap SIBI. Sekolah sebsagsil mitra kelusrgas dari
angk tunarungu  harus mampy  mnemberikasn  informasi

tentan

[iiaY

SIBI seobiektif mungkin.

Perbedaan snggapan masvarakat fervhadsp SIBI
sebagaimana vang telah diuvraikan di atas, memerluksn
suatu pendekstan vang mampu memberiksn persepsi
vang benar, sehingga kehadiran SIBRI  sebagail medis
komunikasi snak tunsrungu dspat diterims oleh pilhak
keluarganyvs.

Masih kits Jumpsi pihsk kelusrgs ansk tunarun-
gu vang belum menerima anaknys sesuai dengsn kebera-
daanys, ada yvang menclak kehsdirannys, ads jugs yang
terlslu melindungi, sehinggsa dalam memperlakukannya

enderung  subjekitif stsu emosionsl. Maka dsri  itu
diperlukan sustu pendekatan yvang rasional misalnva
dengan memberikan penyuluhan, menanamkan kesadaran,
remahaman serts keterbuksan untuk menerima  kebers-
dasn snaknve =zehindds mampu membangkithkhan pengertian
vang wajar kepsda pihak keluasrgs sehubungan dengan
kehadiran salah satu anggots keluarganyva yvang tuns-

rungu.

MWenyispkan [omstrokteor 58 Yamyg Wemsdzi

Salah sgatuy bentuk kerja sama  pihak ekolah

(Il
14
("‘(

‘T

dengan kelusrgs ansk tunsrungu dslam memasyarkstkan

SIBI adaslzh pelatihan pengussasn SIRI. Sekolah

‘)

menyviapkan tensga Instruktur ntarsa keluargs



secars skbif ikut terlibast d4di dalamnva. Agsr tujuan
keris sams tersebut membushkan hasil yang bsik,
kualitas Instruktur memegang peranan vang penting.
Kuaslitas instruktur S5IBI buksn sekedar tingksat
penguassannysa terhadap isyarat-isyarat vang
dimsksud. tetapi Jjuga pada teknik penvampsliannya.

Ada beberspa persyarstan yvang harus dimiliki

vl

oleh instruktur SIBI dslam upava memberikan latihan

penguasasn SIBI, vaitu:

jeul

Memiliki pengetahusn dalam penggunzan Sistem

r——i

svarat Bahasa Indonesiz;

b. RKemzsuan dan usshs untuk meningksikan kemawmpuan

penguasasn Sistem Isvarat Bahasa Indonesis;
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d. Memiliki kemampuan dslam memberikan contoh dan
membimbing anak untuk dapsat menggunskan isyarzat

beshaea Indonesia dengan bailk dan benar;

—

e. Memiliki lkemsmpusn untuk membsca isyarat yang
diperagakan oleh anzk;
F. Memiliki krestifitas dslam mencari kata-kats vang

belum ads isyvarainvs;

Zg. Memiliki pengalaman wmengaiasy znak tunarungu vang
cukup lama vang ditunjang cleh beberaps

pengalaman dalam mengikuti lstihan Sistem Isyarat

Bahaza Indonesis.



&

h. Mampu membuat penjadwalan program dan melaksana-

b

ksn sps vang diinstrukesikan oleh sekolsh

Strateri Penyampaizn Maiteri
Strategi dan teknik penyampaiasn materi SIBI

hendaknva dimulail dari isvarsat-isvarzt vang Dbiass

w

dijumpai dslsm komunikassi sehari-hari di  rumah.

Dengan penguasaan isyarst-isyarat tersebut diharap-

kan dapat memudsashkan komunikasi dengan ansknva.
Seialan dengsn penyvusunan program, keterlibs-
tan kelusrgs dianggspr penting. Keluarga dspat

memberi mssuksn terhsdsp perbendaharsan kosa  kata.
Teknik penvampsiasn kosa kats harus memperhatiksn
tingkat perkembsngan pengusssan bahszsas pads diri
anak tunarungu.

Sebagal gambaran singkat wisslnya dslam  pe-
nyampaian bahssa isyvarat dimulai dari kosa ksta yang
sifatnys vumum (misslnys: [manusial) menujue pada kosa

1-
h

NG

ts  vang khusus {(misalnys: [Ibuly, dari kossa kata
vang mudah (misalnva: [minum]} sampai pada koss kata

vang sukar (misslnva: [kemarin]). dan dsri kosa kats

vang honghkrit {(misalnya: [bungszs]l) menuju padsz kozs
kats vang abstrak (misalnys: [harum]}
Dengan demikian msteri pelatihan SIBI diteksn-

pete

kan psds penguasasn kosa kata yang tidsk asing bag



anak maupun keluargs tanpa terpaku padas uarutan

penguasasn kosa kats dalam kamus SIBI.

C. Kegiatan Dalam Pembinaan SIBI Terhadap Keluarga Anak

Tonarungu

Tujuan pembinsan SIBI zebagai media komunikasi
terhadap keluargs anak tunarungu adslah untuk membantu
pihak kelusrga dalam memahsami Sistem Isyarat Bahasa
Indonesis. Dengan pengussasn Sistem tersebut diharzpkan
sgar keluasrgs tidak mengalsmi kesulitan dalam berkomu-
nikasi dengan ansknya vang ftunarungu.

Ada beberapa bentuk kegiatan yang dapat dilakuksan
oleh sekolah dalam upayva pembinasn SIBI  tehadap ke~
luarga anak tunarungu, sebagai berikut:

1. Pelstibmn Penponssaasn SIBI Bagi Relozrgs Apzk Tmna-
U
Kegiatan vpelatihan bagi pihak kelusrga ansk
tunarungu merupakan langkah vyang sangat penting
dalam kerjs ssma pihak sekolah dengan pihak keluargs
Dengan mengikutl pelatihan penguasaan SIBI fersebut,
diharspkan pihsk kelusrga dapat Lerbantu dalam
memahamni lambang-lambang isysrat vyang ada dalawm
Kamus SIRI.
Pelatihsn dilsksanakan secarzs berksals dan
berkesinambungan. Pelaksanaannys bisa diadakan
seminggu seksli selama 3 bulan misalnya, dan setisp

pertemusn keluarga anak tunarungu diharapkan mengua-
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sai 20 kosa kata dalam waktu 1 Jam. Di sawmping
rembekslan kemampuan isyarat kosa kasta, juga daslsam
prelatihan tersebut disdaksn evaluasi mengenai berba-
gai permssalshan dalsm penerapan SIBI di  rumah.
Permasslahan-permasalshan vang timbul secara bersa-
ma-Sama dipecahkan aehingda program tadi
dipandang membantu stau memberiksn andil

v
berarti terhadsp kesulitan-kesulitan yang dihadapi

keluargs dalam mempelsjari SIBI.
Perasmam Kamns Sistenm [syvarst Bahsss [Indomesiz.

Untuk menunjsng keberhssilan dari pelatihan
SIBI tersebut, kiranyvs Kamus SIBI dipandasng sebagai
sustu modal dasar, dengan demikisn perlu dimiliki
oleh zetisp kelusargs yvang mempunysil anak tunarugu
Penggsandaan merupskan langkah vang tepat. Dengan
dimilikinya Kamus SIBI tersebut, pihak keluargs
dapat belsjsr sendiri lebih mendslam di rumsh stau
membukanys  apabils dalam komunikasi dengan  anaknya
vang tunasrungu mengalami kKesulitsan.

Dalsm penggadaan ksmus B8IBI tersebut, hal yang
harus diperhstikan sekolsh adalzh sifst  keheteroge-
nitassn pihsk keluargs anak tunarungu terutama

menyvanghkut status soszial ekonominya. Adanya pengga-

i

daan kamus SIBI tersebut hendaknya tidak menjadikan
beban bagi keluarga, sehinggs keterlibatan mereka

dalam mengikuti program pelatihan SIBI tidak



terhambst . Langkah sntisipatif yang dapat dilakukan
sekolah untuk mengatassi kendals itu dipandang perlu
mengadakan kerjasama dengan pihak-pihak terkait.
Mengingat isyarst-isyarst yang digambarkan
dalam kamus tersebut tidak semuanya mudah untuk
dipahami, kiranya perlu adanya prenielssan  terlebih
dshulu dari para instruktur pelatihan SIBI tentang
cara-cars mempelajari kamus SIBI tersebut. Disinilah
kirsnya program pelatihan secara langsung sangat

nyata diperlukan.

Perapan Vidio EKaset Tentzng SIBI.

Disamping penggadasan kamus SIBI, keberhasilan
dsri program pelatihan SIBI yang telah dilakukan
dapat ditunjang dengan dibuatnya suatn rekaman vidio
kaset tentang SIBI. Hal ini dengan pertimbangan
zebagail berikut:

5 Untuk instruktur dan pihsk keluarga dalam wmem-

praktekkan komunikasi dengan menggunakan SIBI.

jve)

agi keluarga, tindakan ini merupaksan langksah
antisipatif apabila orang tua/keluarga belum
menguassi SIBI sepenuhnya, mengatasai kekurang
jelasan dalam membaca kamus SIBI, lupa atau
ingin memperdslam sendiri 1ebih lanjut.

b. Gambar-gasmbar dalam kamus SIBI  kurang dapat

menggambarkan sarah, gerakan dan posisi  ftangan

=3
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secaras  tepat. Fendeskripsian gambar dalsm  kamus
SIBI disntaranva masih memerlukan interpretasi
lanjut dasn terkadang sangat membingungkan atau
menimbulkan kesalsh psashaman dslam interpretaszsi
bagi pembaca. Dengan vidio kaset skan mempermudah
penafsiran sarti isyvarat yang dimaksud sehinggs
kesslahan dalsm Inter-pretssi dapat ditekan.
Pewmi Ianiam
Registan lainnys vang dilskukan sekolah dalam
kerjasame dengan pilhak keluargas adalsh dengan diada-

kannys penilaian atsu evslussi. Evaluasi  hendaknys

.

idasarkan pada program kegistan vang berkesinambu
ngan. Pads pringsipnya kegiatan evaluasi ini dimsk-
sndkan =ebagsi upayas untuk merekomendasi atau menin-
dak lanjuti kegistan-kegiatan vang telah dilszkukan
sebelumnys. Ada beberapa hal yang menjadi tujuan
dalsm kegistan evaluasi tersebuit, yaitu untuk
mengetahui:

5. Tingkat penguasasn keluarga terhadap koza kata
SIBI vang telsah disampaikan oleh instruktur;

b. Kendszls vang dihsdapil oleh kelusrgs, sehubungan

dengan upava pewmbinaan SIBL;
7. Penguss=sasn koss kats, kalimat oleh keluasrganya,
atau =sikap dari anggots kelusrgas terhadsp pener-

zpan  SIB]I  =zebagai media komunikssi  bagi  anszhk

setelah mengikuti pelatihan.



BAB IV

KESIMPULAR, S5ARAN DAN PERUTUP

A. KResimpulan

Penavangan Sistem Isyvarat Bahasa Indonesia di Tele-
visi, merupakan salah satu bukti, bahwa perhatian terhadap
kaum tunarungu sudah lebih meningkat dibanding dengan
tahun-tahun sebelumnya. Pemahaman masyarakat terhadap
karekteristik Anak tunarungu diharapkan dapat menimbulkan
sikap positif, dan kesediaan menerima keberadaan kaum
tunarungu dl masyarakat mendengar. Untuk memahami sikap
dan prilakun mereka yang tunarungu, diperlukan pemahaman
konsep dasar bahasa yang dimiliknyva. Salah satu upayva ke
arah tersebut adalah pengembangan Sistem Bahasa Isyarat
Indonesia, atau dikenal dengan 5IBI.

Untuk mencapai pemahaman masyarakat tentang SIBI,
dituntut svatu program vang efektif dan efisien, dalam hal
ini pihak Sekolah Luar Biasa mempunyai peranan penting dan
strategis vntuk melaksanakan pemasyarakatan SIBI, khusunya
kepada para orang tua dan keluarga anak tunarungu.

Upava sekolah dalam memwasyarakatkan SIBI tersebut
didasarkan atas beberapa hal, diantaranya : 1. Keterkaitan
antara karekteristik anak tunarungu dengan penerapan SIBI.
2. Peranan keluarga dalam turut serta dalam sosialisasi
anak tunarungu dalam keluarga, dan masyarakat. 3. Sejauh

mana pandangan masyarakat terhadap penayangan SIBI di



Televisi, hal ini dapat dijadikan dasar pengembangan
pemasyarakatan SIBIL.

Langkah-langkah pihak sekolah dalsm memasyarakatan,
dsn membina SIBI kepada keluargs anak tunarungu meliputi
aspek penentuan teknik pendekatan, mempersiapkan instruk-
tur SIBI vang memadai, dan strategi penyampaian materi
SIRI kepada keluarga sehingga penerapan S5IBI dapat dilak-
sanakan secara terencana, terprogram serta berkesinambu
ngan.

Kegiatan dalam pembinaan SIBI terhadap orang tua
anak tunarungu meliputi beberapa pendekatan, diantaranya ;
1. Pelatihan penguasaan SIBI bagi orang tua dan keluarga
anak tunarungu, 2. Pemampaatan Kamus SIBI serta peranannya
dalam pembinaan, 3. Media elaktronik berupa rekaman Video
kasette vang memuat paket-paket pembinaan SIBI secarsa
bertahap dan terstruktur.

Untuk mengatahui keberhasilan pelaksanaan pembi-
naan, maka dilakukan evaluasi atau penilaian yang melipu-
ti:; Tingkat penguasaan keluarga terhadap kosa kata, dan
kalimat yang telah disampaikan oleh instruktur sehubungan
dengan upaya pembinaan SIBI, Sikap anggota keluarga terha-
dap penerapan SIBI sebagai media komunikasi bagi anak,

setelah mengikuti pelatihan atau pembinaan.



B. Saran-saran

Bahwa 5IBI merupskan suatu sistem yang perlu dikem-
bangkan dan diinformasikan kepada seluruh lapisan masyara-
kat, hal tersebut merupakan kewajiban semua fihak, maka
keterlibatan dan keterpaduan dalam upaya pemasyarakatan
SIBRI, merupakan harapan yang sangat didambakan oleh kaum
tunarungu. Walaupun keberadaan masyarakat tunarungu Jjum-
lahnya sangat sedikit dibanding dengan masyarakat mende
ngar, namun mereka adalah warganegara yang mempunyai hak
dan kewajiban yvang sama sebagal bangsa Indonesia.

Peningkatan kepedulian masyarakat terhadap SIBI,
merupakan suatn hal yang perlu mendapat perhatian kita
bersama, khusunya para petugas, tenaga kependidikan, dan
para pengelola layanan untuk tunarungu mempunyai kesepaka-
tan dan menyviapkan diri secara bersama-sama sebagai ujung

tombak dalam upayva memasyarakatkan SIBI.

C. Penutup

Selesainya penyusunan makalah ini diharapkan dapat
meningkatkan wawasan kita terhadap upaya mengantisipasi
kebijaksanaan Pemerintah dalam Pendidikan Luar Biasa, dan
Penyandang Cacat di Indonesia.

Tentunyva sumber-sumber sebagai penunjang kajian
teori tentang SIBI ini masih belum memadai, sehingga
penulisan lebih banyak berorientasi kepada kondisi lapa

ngan. Harapan kami mudah mudahan informasi tentang SIBI



ini secara bertahap dapat lebih ditingkatkan, tentunysa

diharapkan partisipasi semua fihak, khusunya para petugas

yang berkecimpung dalam dunia pendidikan luar biasa diha-

rapkan untuk memberikan sumbangan fikirannya dalam bentuk

makalah, atau kavra Ilmiah.
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